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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penulisan yang telah penulis lakukan pada maskulinitas 

karakter Ken dalam film Barbie (2023), penulis berhasil mendapatkan kesimpulan 

serta beberapa saran atas penulisan tersebut. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penulisan ini berfokus pada representasi maskulinitas karakter Ken dalam 

film Barbie (2023), dengan tujuan membandingkan maskulinitas pada karakter Ken 

sebelum ia pergi ke Dunia Nyata dan setelah ia pergi ke Dunia Nyata. Penulisan ini 

menggunakan teori 7 konsep maskulinitas yang diutarakan oleh Janet Saltzman 

Chafetz, yaitu; penampilan fisik, fungsional, seksual agresif, emosional, intelektual, 

interpersonal, dan karakter personal.  

 Setelah kembali dari Dunia Nyata, Ken mengalami perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek. Sebelumnya, penampilan fisiknya cenderung feminin 

dengan pakaian cerah dan rambut rapi, namun kini ia beralih ke gaya yang lebih 

maskulin, dengan pakaian gelap, rambut sedikit berantakan, serta tambahan 

aksesori seperti jam tangan dan sabuk. Dalam peran fungsionalnya, Ken yang dulu 

hanya dianggap sebagai pelengkap Barbie, kini menjadi karakter yang krusial 

setelah mengadopsi maskulinitas dari Dunia Nyata, bahkan mempengaruhi pasar 

penjualan Mattel. Dari segi seksual, Ken yang dulunya pemalu dan tertutup kini 

lebih agresif dan posesif terhadap Barbie. Emosionalnya pun berubah; jika 

sebelumnya ia sangat bergantung pada Barbie dan mudah terbawa emosi, sekarang 
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ia lebih mampu mengendalikan emosinya dan tidak lagi bergantung pada kehadiran 

Barbie. Dalam hal intelektual, Ken yang sebelumnya hanya mengikuti pemikiran 

Barbie tanpa inisiatif sendiri, sekarang mengadopsi ideologi patriarki dan mulai 

berpikir mandiri. Ken juga menunjukkan perkembangan dalam aspek interpersonal; 

ia yang dulunya manja dan submisif kini menjadi lebih dominan dan memiliki 

pengaruh besar di Dunia Barbie. Karakter personalnya yang semula penakut, tidak 

ambisius, dan mudah mengalah, berubah drastis menjadi berani, ambisius, dan siap 

mengambil risiko, bahkan jika hal itu berbahaya bagi dirinya.  

Selain perubahan pada sisi representasi maskulinitas Ken, masuknya konsep 

maskulinitas ke dalam Dunia Barbie juga berpengaruh untuk hal-hal lainnya. 

Dampak utama dari masuknya konsep maskulinitas ke dalam Dunia Barbie adalah 

perubahan sistem pemerintahan, di mana yang semula bersifat matriarki berubah 

menjadi bersifat patriarki. Selain sistem pemerintahan, perubahan lainnya terlihat 

pada kebiasaan aktivitas penduduk, di mana beberapa hal seperti tim olahraga, 

kegiatan pesta, yang biasanya dilakukan oleh para wanita berganti menjadi rutinitas 

para pria. Arsitektur dalam Dunia Barbie juga menjadi salah satu dampak atas 

masuknya konsep maskulinitas dalam Dunia Barbie, di mana ukiran pegunungan 

dalam Dunia Barbie semula berukirkan kepala Barbie, telah berubah menjadi ukiran 

kepala kuda sebagai simbol dominasi para pria dalam Dunia Barbie. 

 

5.2 Saran 

 Setelah pemaparan hasil penulisan di atas, demi penulisan selanjutnya yang 

diharapkan lebih optimal, penulis akan memberikan saran kepada pihak lainnya 
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yang akan melakukan penulisan serupa. Untuk pihak lain yang akan melakukan 

penulisan serupa, diharapkan menggunakan metode yang berbeda. Dalam 

melakukan analisis karakter, selain penambahan teori pendukung, akan lebih baik 

jika diiringi dengan metode kuantitatif sebagai tambahannya, yaitu survey terhadap 

masyarakat tentang pandangan konstruksi gender, karena dalam penulisan ini, 

penulis hanya menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan penambahan teori 

pendukung sebagai pelengkap analisis. 

 Penulis di masa mendatang juga bisa menggunakan teori lain sebagai teori 

utama dalam penulisan mengenai maskulinitas, karena pada penulisan ini, penulis 

hanya menggunakan teori 7 konsep maskulinitas Janet Saltzman Chafetz. Penulis 

di masa mendatang juga bisa menggunakan topik lain sebagai judulnya, misal 

membahas tentang fragile masculinity pada tokoh Ken, karena dalam penulisan ini, 

penulis hanya menganalisis tentang representasi pada tokoh Ken saja. 
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